BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Bersadarkan hasil analisis yang telah dilakukan maka hasil penelitian ini
dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Orientasi masa depan berpengaruh positif signifikan terhadap perencanaan
dana pensiun. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi orientasi
masa depan maka perencanaan dana pensiun semakin baik.

2. Gaya hidup tidak berpengaruh-signifikan terhadap perencanaan dana
pensiun. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi gaya hidup
seseorang dalam mengikuti mode atau tren maka belum tentu perencanaan
dana pensiun semakin baik.

3. Literasi keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap perencanaan dana
pensiun.  Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi literasi
keuangan seseorang maka belum tentu perencanaan dana pensiun orang
tersebut semakin baik.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan sebagai berikut:
1. Hasil penelitian tidak dapat digeneralisir karena wilayah penyebaran
kuesioner masih terbatas hanya pada Kota Surabaya.
2. Kemampuan model ini hanya dapat menjelaskan variabel

perencanaan dana pensiun sebesar 45,1% (model sedang).
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3. Pengujian instrumen sampel kecil menggunakan software SPSS
yang memiliki kelemahan dibanding software PLS dalam pengujian

variabel laten.

5.3 Saran
Berdasarkan kesimpulan dari hasil analisis maka peneliti memberikan
beberapa saran bagi pihak yang terkait dalam penelitian ini. Saran yang diberikan
oleh peneliti adalah sebagai berikut:
1. Bagi perencana dana pensiun

a) Sebaiknya lebih meningkatkan literasi keuangan- terutama terkait
dengan investasi karena skornya masih rendah agar masyarakat lebih
mengetahui manfaat dan penerapan perencanaan dana pensiun menjadi
lebih baik.

b) Sebaiknya mempersiapkan dana hari tua sejak dini karena aspek ini
merupakan faktor orientasi masa depan paling penting dalam
menentukan perencanaan dana pensiun yang baik.

2. Bagi peneliti selanjutnya
a) Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas wilayah penelitian
agar hasilnya bisa lebih digeneralisasi.
b) Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah variabel lain, seperti
demografis dan kecerdasan spiritual.
c) Penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan software PLS untuk

melakukan uji instrumen sampel kecil maupun sampel besar.
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3. Bagi pembuat kebijakan
Pembuat kebijakan disarankan untuk memberikan edukasi terkait literasi
keuangan, khususnya tentang investasi karena skor literasi masih rendah. Pembuat
kebijakan juga perlu mengedukasi pentingnya melakuan persiapan pensiun sejak
dini bagi masyarakat Surabaya agar masyarakat lebih baik dalam mempersiapkan

hari tuanya.
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